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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan empat tahap setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, dengan tujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar IPAS menggunakan model SAVI melalui teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil peneltian didapatkan adanya peningkatan yang mana dari siklus 1 untuk proses belajar peserta didik sebesar 61,76% dan hasil belajar sebesar 38,23%, Sedangkan siklus 2 proses belajar peserta didik sebesar 91,17% dan hasil belajar sebesar 82,35%. Maka dapat disimpulkan adanya peningkatan baik dari segi proses maupun hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran SAVI pada mata pelajaran IPAS kelas 5 SDN 224/II Sijau Kecamatan Rimbo Tengah Kabupaten Bungo.
Kata Kunci: Proses pembelajaran, Hasil Belajar, SAVI.

ABSTRACT
This research is classroom action research which was carried out in 2 cycles with four stages in each cycle including planning, implementation, observation and reflection, with the aim of improving the process and outcomes of science and science learning using the SAVI model through qualitative and quantitative data analysis techniques. The research results showed that from cycle 1 the student learning process was 61.76% and learning outcomes were 38.23%, while in cycle 2 the student learning process was 91.17% and learning outcomes were 82.35%. So it can be concluded that there has been an increase in both the process and learning outcomes through the application of the SAVI learning model in grade 5 science and science subjects at SDN 224/II Sijau, Central Rimbo District, Bungo Regency.
Keywords: learning process, Learning Outcomes, SAVI.

LATAR BELAKANG
Kurikulum Merdeka Belajar adalah  kurikulum baru yang diterapkan di Indonesia dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global di masa depan. Dalam desain kurikulum merdeka belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan ilmu pengetahuan Sosial digabung menjadi ilmu pengetahuan alam dan sosial (Suhelayanti dkk., 2023). 
Integrasi IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) dalam Kurikulum Merdeka Belajar bertujuan untuk mengembangkan pendidikan yang lebih holistik, multidisiplin, dan kontekstual. Dalam integrasi ini, kedua mata pelajaran tersebut tidak hanya dipelajari secara terpisah, tetapi juga dihubungkan satu sama lain sehingga siswa dapat memahami keterkaitan antara aspek alamiah dan sosial dalam kehidupan sehari-hari (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021). Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memainkan peran penting dalam mencapai profil siswa yang ideal sesuai dengan Pancasila sebagai gambaran profil siswa Indonesia. Ilmu pengetahuan membantu siswa dalam mengembangkan rasa ingin tahu mereka tentang fenomena di sekitarnya. Rasa ingin tahu ini memungkinkan siswa untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di bumi. Suhelayanti (2023)
Peneliti mencoba melakukan observasi pada 6, 8, dan 11 November  di kelas V SDN 224/II Sijau Kecamatan Rimbo Tengah Kabupaten Bungo untuk mengetahui permasalahannya. Peneliti menemukan bahwa proses pembelajaran masih terpusat pada pendidik (teacher center learning), peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Proses pembelajaran pada mata pelajaran IPAS dikelas V masih belum  maksimal. karena, pendidik masih belum bisa mengelola kelas dengan baik dan kurangnya pendekatan pendidik terhadap peserta didik seperti memberikan teguran dan hanya berfokus peserta didik yang mau belajar saja, pendidik juga tidak mengecek kegiatan setiap kelompok sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah di kelas V SDN 224/II Sijau Kecamatan Rimbo Tengah Kabupaten Bungo.
Dalam hal ini peneliti menawarkan model pembelajaran SAVI sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) adalah model pembelajaran yang menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki peserta didik. Meier (dalam Kustina, 2017 : 133) mengemukakan bahwa pembelajaran SAVI adalah pembelajaran yang melibatkan kelima indera dan emosi dalam proses belajar. Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran SAVI adalah pembelajaran yang melibatkan seluruh indera yang dimiliki oleh siswa agar tercapai pembelajaran yang maksimal. Itu dapat dibuktikan melalui penelitian yang telah di lakukan oleh (Peri Wijaya dkk., 2021) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V.   
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, peneliti menetapkan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan. Yang tujuan penelitian ini :
1. Mendeskripsikan upaya meningkatkan proses belajar IPAS menggunakan model SAVI di kelas V 224/II Sijau Kecamatan Rimbo Tengah Kabupaten Bungo.
2. Mendeskripsikan upaya meningkatkan hasil belajar IPAS menggunakan model SAVI di kelas V 224/II Sijau Kecamatan Rimbo Tengah Kabupaten Bungo.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan kelas berasal dari Bahasa inggris Clasroom Action Research, yang memiliki arti penelitian dilakukan di sebuah kelas dalam rangka memperbaiki kualitas pembelajaran serta untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subjek penelitian di kelas tersebut. (Aprizan, dkk. 2022).
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Kurt Lewin dalam Yulia (2019)  “Penelitian tindakan kelas adalah suatu rangkaian langkah yang terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi”.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 224/II Sijau Kecamatan Rimbo Tengah Kabupaten Bungo untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial pada kelas 5 dengan jumlah 34 peserta didik terdiri dari 21 peserta didik laki-laki dan 13 peserta didik perempuan
HASIL PENELITIAN 
Subbab hasil
Penelitian yang dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial pada peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran SAVI (somatic,auditory,visual and intelectual). Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi untuk mengetahui kondisi peserta didik dan bagaimana keterlaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Setelah dilakukan observasi maka dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran sebagai kelengkapan instrumen penelitian yang meliputi: Modul ajar, Lembar observasi, dan Tes soal. 

Sesuai dengan perencanaan yang telah disusun, penelitian ini dilakukan dikelas V SDN 224/II Sijau Kecamatan Rimbo Tengah  Kabupaten Bungo dengan sampel 34 peserta didik terdiri dari 21 peserta didik laki-laki dan 13 peserta didik perempuan . Pelaksanaan dilakukan hanya 2 siklus, model pembelajaran SAVI (somatic,auditory,visual and intelectual) yang mana model pembelajaran ini melibatkan seluruh indera yang dimiliki oleh siswa agar tercapai pembelajaran yang maksimal. Hasil penelitian proses dan pemahaman hasil belajar di sajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.

Presentase proses belajar peserta didik

	No
	keterangan
	persentase

	1
	Siklus I
	61,76%

	2
	Siklus II
	91,17%



Tabel 1. Menunjukkan bahwa  melalui penggunaan model pembelajaran SAVI sudah dikatakan meningkat. Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa rata- rata proses belajar peserta didik  dari siklus I adalah 61,76% dengan kategori cukup baik  dan siklus II adalah 91,17% dengan kategori sangat baik, sehingga proses belajar  meningkat dari siklus I ke siklus II adalah 26,41%.
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Tabel 2.

Hasil belajar peserta didik
	No
	Keterangan
	Presentase

	1
	Siklus I
	38,23%

	2
	Siklus II
	82,35%


Tabel 2. Menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik  sudah dikatakan baik. Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa rata-rata  hasil belajar peserta didik  siklus I adalah 38,23% dengan kategori  tidak tuntas dan hasil  belajar peserta didik pada siklus II adalah 82,35 % dengan kategori tuntas sehingga hasil belajar  meningkat dari siklus I ke siklus II adalah 44,12%.
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PEMBAHASAN 
SAVI merupakan kependekan dari Somatic yang bermakna gerakan tubuh (hands-out), aktivitas fisik di mana belajar dengan mengalami dan melakukan; Auditory yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi; Visualization yang bermakna belajar haruslah menggunakan indra mata melalui mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media, dan alat peraga; dan Intellectually yang bermakna bahwa belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir (minds-on) belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan (Ngalimun dalam Saleh (2020).
kelebihan model pembelajaran SAVI adalah membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh melalui penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual, didesain agar suasana belajar menjadi menyenangkan, menarik, sehingga siswa tidak mudah lupa karena semua proses pembelajaran tersebut melekat pada diri mereka, mampu membangkitkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan psikomotor siswa, memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa, siswa akan termotivasi untuk belajar lebih baik, melatih siswa untuk terbiasa mengemukakan pendapat, bertanya, maupun menjawab, dan kelebihan yang sangat kuat adalah merupakan variasi yang cocok untuk semua gaya belajar (Alfiani, D. A., 2016).
Sintaks merupakan fase (tahap kegiatan) dalam suatu pembelajaran. Akibatnya sintaks pembelajaran akan mengkindikasikandengan jelas aktvitas yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Menurut Meier dalam Saleh (2020), tahapan pada model pembelajaran SAVI adalah sebagai berikut:1)tahap persiapan, 2)tahap penyampaian, 3) tahap pelatiahan, 4) tahap penampilan
Aunurrahman (2016) mengemukakan bahwa proses belajar adalah proses yang terjadi dalam keadaan menyendiri, akan tetapi melalui  interaksi - interaksi. Interaksi tersebut; (1) searah (one directional) yaitu bila mana stilumus timbulnya stimuli dari luar menyebabkan timbulnya respons, (2) dua arah,yaitu apabila tingkah laku yang terjadi merupakan tingkah laku yang terjadi merupakan hasil interaksi antara individu yang belajar dengan lingkungannya atau sebaliknya.
Setiawan,dkk (2022) hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan sebuah proses perubahan dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang berkualitas dalamtingkah laku seperti kecakapan, pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kemampuan yang lain. 
Pada penelitian tindakan kelas terdapat beberapa tahap seperti tahap pelaksanaan meliputi: Melaksanakan pembelajaran sesuai perencanaan, Melakukan evaluasi pembelajaran, Mencatat semua kejadian pada saat tindakan untuk dijadikan sumber data yang akan akan digunakan pada tahap refleksi, Diskusi dengan observer untuk membahas pelaksanaan tindakan sehingga diketahui kelemahan dan kekurangan yang harus diperbaiki. Tahap observasi meliputi: pengamatan dilakukan bersamaan pada saat tindakan dilaksanakan. Pada tahap ini observer mengamati pengaruh pelaksaan pembelajaraan terhadap pemahaman belajar peserta didik yang kemudian dicatat pada lembar observasi. Tahap refleksi peneliti melakukan pengkajian terhadap proses pelakasaan pembelajaran dan pemahaman belajar peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran SAVI. Sedangakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, tes soal, dan dokumentasi.teknik observasi dilakukan untuk mengamati peningkatan proses belajar peserta didik dalam proses belajar mengajar serta digunakan untuk mengetahui bagaimana keterlakasaan pemnellajaran selama proses belajar mengajar berlangsung. Tes soal digunakan untuk menguji pengetahuan peserta didik terhadap materi Ilmu pengetahuan Alam dan Sosial. Teknik dokumentasi digunakan untuk pengambilan gambar pada saat melaksanakan tindakan pada proses pembelajaran.

Berdasarkan data yang diperoleh pada Pelaksanaan siklus I dengan menggunakan model pembelajaran SAVI belum dikatakan berhasil, pada saat proses belajar peserta didik maupun hasil belajar peserta didik belum mencapai indikator yang diharapkan peneliti. Pada siklus I persentase yang didapatkan sebesar 61,76% pada proses pembelajaran dan 38,23% untuk hasil belajar. Ada beberapa kendala yang dihadapi peneliti sehingga perlu adanya refleksi. Pada saat evaluasi selama pelaksanaan siklus 1 kendala yang ditemukan yaitu (1) Peserta didik belum dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik menggunakan model Pembelajaran SAVI, (2) Peserta didik tidak hadir/datang terlambat, (3) Peserta didik  tidak kondusif saat kegiatan kelompok, (4) peserta didik sebagian tidak hadir dalam pelaksanaan tes ada beberapa yang belum mencapai KKTP yang ditetapkan.
Dengan adanya kendala yang dihadapi maka peneliti ingin menindak lanjuti serta mengevaluasi dengan melaksanakan siklus ke 2. Adapun pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan yaitu (1) menekankan kembali langkah-langkah petunjuk yang belum dipahami oleh peserta didik, (2) memastikan agar peserta didik dapat hadir tepat waktu. (3) Peneliti senantiasa berkomunikasi kepeserta didik agar mau bertanya pada saat proses pembelajaran berlangsung. (4) Peneliti mendekati kelompok dan memberikan perhatian sehingga setiap kelompok mampu bekerja sama dengan baik dan mau berdiskusi dan memberikan motivasi kepada anggota kelompok yang kurang aktif.
Tindak lanjut atau refleksi ini dilaksanakan kemudian dijadikan acuan dalam proses pembelajaran pada siklus ke 2. Sehingga diharapkan mempu memperbaiki proses pembelajaran yang berlangsung pada siklus 1 dan mampu mencapai indikator yang diharapakan peneliti 
Berdasarkan refleksi pada siklus 1 maka siklus 2 mengalami banyak perubahan. Hal ini ditunjukan dengan adanya data rata-rata presentase yang dihasilkan pada siklus ke 2 yaitu 91,17% pada proses pembelajaran peserta didik dan 82,35% hasil belajar peserta didik. Sehingga berdasarkan observasi dan tes dalam pertemuan di siklus 2 diperoleh sebagai berikut: (1) Keaktifan belajar peserta didik meningkat, (2) Proses pembelajaran sudah sesuai dengan modul ajar (3) peserta didik mampu bekerja sama dengan kelompok, (4) Pada siklus 2 peserta didik lebih aktif untuk mengemukakan pendapat atau ide, bertanya, menjawab pertanyaan, (5) hasil tes yang di lakukan pada siklus 2 ini pun juga ikut meningkat. Berdasarkan hasil yang sudah dilaksanakan pada siklus 1 proses keterlaksanaan pembelajaran dan hasil tes yang dilaksanakan belum berhasil. Kemudian peneliti merefleksikan diri dengan tindak lanjut dalam siklus 2 dan mendapatkan peningkatan sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.
Kesimpulan 

Model pembelajaran SAVI menurut Meier dalam Gege Eric Cantona (2020:271) menyatakan model pembelajaran SAVI merupakan suatu model yang dapat mempergunakan seluruh alat indra dan emosi dalam proses belajar. Somatic artinya belajar dengan melakukan gerak dan berbuat, Auditory adalah belajar berbicara dan mendengarkan, visual artinya belajar dan mengamati, Intellektual artinya belajar dengan proses memecahkan masalah dan menerangkan kembali hasil dari masalah yang ditemui. Dalam proses pembelajaran Intelektual akan menantang siswa untuk berfikir secara kritis dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru.. Berdasarkan hasil dan analisa data maka disimpulkan: (1) keaktifan belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran SAVI sudah meningkat ditunjukkan dengan rata-rata pada siklus I sebesar 61,76% pada proses pembelajaran dan 38,23% untuk hasil belajar kemudian di refleksi ke siklus II dengan rata-rata 91,17% pada proses pembelajaran peserta didik dan 82,35% hasil belajar peserta didik. (2) Keterlaksanaan model pembelajaran SAVI berlangsung dengan sangat baik dengan tercapainya indikator penelitian.
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